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PROLOG

- 1JOKORDE GDE RAKE SOEKAWATTI:
LAKSANA MANUT SASANA

SALAH satu nilai kepemimpinan sosial yang dianut di
- "2l terumus dalam pola pedoman Sasana manut laksana,
- wsana manut sasana. Sebuah semboyan yang terbangun dari
- “ua ungkapan “simetris” yang bersumber dari tradisi panjang
“=budayaan literer Bali. Ungkapan ini terbentuk hanya dari
- =22 kata namun sarat dengan nilai-nilai anutan. Pertama,
“esana manut laksana memiliki pengertian bahwa predikat,
=batan, ukuran dan norma-norma anutan yang sepatutnya
melekat pada pribadi seseorang itu berubah, tumbuh
serkembang sesuai dengan pikiran, perkataan, perbuatan,
“apaian dan kedewasaannya dalam interaksi di tengah
~ masyarakat. Seorang pemimpin tidak dilahirkan, melainkan
ididik sekaligus mendidik dirinya, dengan sadar mengambil
tagian, menghadapi pergulatan yang mesti dijalaninya,
~ menjalani proses yang bertahap-tahap, hingga mencapai
‘emampuan, tanggung-jawab dan kualitas-kualitas tertentu
+ang mampu menggerakkan kemajuan masyarakat. Nilai
snutan utama dari ungkapan pertama adalah bahwa peran
sosial diraih didasari kesediaan dan kesetiaan menunaikan
tata nilai kepemimpinan melalui proses yang niscaya;

Kedua, laksana manut sasana adalah nilai anutan yang
memuat nilai moral dan norma yang berlaku sebagai hukum
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bahwa pikiran, perkataan, perbuatan, sikap dan capaian
seseorang mesti sesuai dengan predikat, jabatan, ukuran dan
norma-norma yang melekat pada pilihan profesi atau jabatan
dalam tatanan masyarakat yang diamanatkan padanya. Nilai
anutan yang kedua adalah hukum besi bahwa sejarah akan
menilai apakah segala pemikiran, perkataan, perbuatan,
kedewasaan sikap dan capaian-capaiannya sesuai dengan
amanat atau predikat yang disandang seseorang.

Semboyan ini memadatkan tata nilai kebudayaan Bali
tentang proses bagaimana mandat kepemimpinan dapat
diraih, dan sekaligus bagaimana mandat itu mesti
dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan. Diistilahkan
sebagai mirror maxim dari tradisi literasi Bali karena secara
tekstual dan homofon seolah-olah bersifat simetris.”

Dalam kata “laksana” termuat seluruh pengertian
karakter, sikap dan perilaku yang tercermin dari pemikiran,
perkataan, perbuatan dan capaian yang baik, yang secara
kuantitatif maupun kualitatif dapat diukur menurut tata nilai
tertentu. Dalam kata “manut” terkandung pengertian
kesesuaian atau konsistensi, dalam hal ini merujuk pada
konsep yang utuh mengenai peran dan tanggungjawab sosial
tertentu. Sedangkan pada kata “sasana” termuat kompleksitas
pengertian tentang suatu konsep peran sosial dan
tanggungjawab yang melekat pada peran sosial tertentu.
Kategorisasi pemikiran, perkataan, perbuatan sebagai kualitas
dan capaian yang baik dipetik dari konsep Tri Kaya Parisudha,
atau tiga kategori kebaikan yang diberkati. Di dalam sistem
nilai kebudayaan Bali, Tri Kaya Parisuda bersandar kepada
Rtam (Hukum Alam) dan Dharma, yang memberi tuntunan
yang akan mengantarnya kepada kebaikan, yaitu yang secara
sederhana dimaknai motif atau pikiran baik, perkataan yang
baik, dan tindakan atau perbuatan yang baik. Dalam kata
“sasana” terkandung anggapan bahwa di samping tuntunan
yang bersumber kepada pemahaman tentang Rtam dan
Dharma, secara khusus termuat pula ketentuan-ketentuan

1 Suharja. Arya. 2016. Bali Mandara, Estafeta bagi Generasi Muda: Manajemen
Transformasi Pembangunan Bali; Denpasar: Bappeda Provinsi Bali. p. 240.
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Buku biografi Tjokorde Gde Rake Soekawati menggambarkan dengan apik dedikasinya dalam bidang seni dan
budaya. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sangat mengapresiasi lahirnya buku ini sebagai bentuk
pengarsipan sejarah dan ilmu pengetahuan dalam pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif. Melalui
biografi ini pembaca bukan hanya dibawa mengenal sosok Tjokorde Gde Rake Soekawati namun juga
dipertemukan dengan salah satu sumber inspirasi terbaik dalam pengembangan seni dan budaya. Dari Tjokorde
Gde Rake Soekawati kita belajar bahwa keanekaragaman kebudayaan merupakan kekayaan bangsa yang harus
didialogkan dipanggung internasional.

Sandiaga Salahuddin Uno
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI

Sebagai Bupati Gianyar, saya menyambut baik adanya gagasan untuk membuat biografi Alm. Tjokorda Gde
Rake Soekawati. Almarhum merupakan salah satu putra terbaik Gianyar yang mewarisi beragam pemikiran serta
segudang capaian utamanya di bidang seni, budaya dan pariwisata. Keberadaan buku ini menegaskan posisi
penting Beliau dalam sejarah pariwisata Bali sekaligus melengkapi Penghargaan Parama Bhakti Pariwisata yang
sempat diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Gianyar kepada Beliau sebagai Tokoh Impresario serta Diplomat
Seni Budaya Bali pada Tahun 2015 yang lalu. Akhirnya, semoga catatan penting ini mampu menjadi wahana
pengetahuan dan bekal para generasi muda dalam menatap masa depan yanglebih baik.

I Made Mahayastra SST. Par, MAP
Bupati Gianyar

Tjokorde Gde Rake Soekawati adalah pewaris tradisi dan sekaligus penggerak kemajuan. Sosok multi-talenta
yang mampu berenang di atas lautan tradisi untuk menjelajahi cakrawala dunia tanpa batas. Tidak merasa cukup
dilahirkan sebagai seorang bangsawan, namun terus berjalan menaiki tangga kemajuan melalui pendidikan
modern, pergaulan yang luas dan kelihaian diplomasi. Sampai pada puncak diangkat sebagai Presiden Negara
Indonesia Timur. Orang Bali pertama yang menjadi Preisiden di sebuah wilayah negara bagian, yang beragam
etnik Semua itu hanya bisa terjadi atas restu dari ayahanda yang sangat hebat, dengan pemikiran yang
melampaui zamannya: Ida Tjokorda Gede Soekawati, punggawa Ubud yang amat termasyur. Kita berhutang
budi pada beliau yang telah membentuk dan membesarkan Ubud, sebuah desa kecil menjadi desakosmopolitan
yang mendunia. Hormat kita pada Ida Tjokorda Gede Soekawati, Sane sampun maraga Bathara, Amoring
Acintya.

Dr. A.A.G.N. Ari Dwipayana, SIP, M.Si
Sekjen PP KAGAMA, Koordinator Staf Khusus Presiden RI

Secara pribadi, Saya merasa berbahagia manakala beragam jejak pemikiran dan kiprah Alm. Tjokorde Gde Rake
Soekawati dapat dikumpulkan serta ditulis dalam sebuah Catatan Biografis. Almarhum merupakan salah satu
putra Ubud yang memiliki kontribusi yang sangat besar pada bidang kebudayaan serta pariwisata Bali. Berbekal
bakat, pengetahuan serta luasnya jaringan relasi yang dimiliki, Beliau tampil sebagai seorang impresario seni di
masanya. Kesuksesasan memimpin misi kebudayaan Bali pada Paris Colonial Exposition 1931 merupakan bukti
kepiawaian Beliau sebagai seorang diplomat seni budaya. Bahkan kecintaannya pada seni dan kebudayaan Bali
tersebut yang senantiasa mengilhamijalan laku Beliau dalam menapaki karir politiknyakemudian.

Tjokorda Raka Kerthyasa S. Sos, M.Si
Budayawan Bali & Bandesa Desa Adat Ubud

YAYASAN
JANAHITA SBN 98364-4-3
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